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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Audiens dan Berpikir 

Positif dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada 

Mahasiswa 

 

Oleh: 

Lilik Khoirunisa 

Berbicara di depan umum seringkali menimbulkan kecemasan 

bagi sebagian individu, terutama mahasiswa yang seringkali 

dihadapkan pada situasi presentasi atau diskusi kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi terhadap 

audiens dan berpikir positif dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa. 

Penelitian ini melibatkan sejumlah partisipan mahasiswa 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2021-2022 

berjumlah 234 mahasiswa yang dianalisis menggunakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Skala yang digunakan terdapat tiga yaitu skala Public Speaking 

Anxiety Scale dengan 40 aitem (α = 0,924), skala Perception Audience 

List dengan 32 aitem (α = 0,904), dan skala berpikir positif dengan 28 

aitem (α = 0,924). Perhitungan analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan software JASP 16.1 for Windows. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap audiens 

dan berpikir positif dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa, dengan nilai koefisien R 0,329 dan nilai F 13.997 dengan 

taraf signifikan p<0.01. Selain itu, terdapat hubungan yang negatif dan 

signifikan antara persepsi terhadap audiens dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa, (r = -0,255; p<0,01). 

Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara berpikir positif 

dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa (r = -

0,257; p<0,01).  

 

Kata Kunci: Persepsi Terhadap Audiens, Berpikir Positif, Kecemasan 

Berbicara di Depan Umum, Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Perception of the Audience and Positive 

Thinking and Public Speaking Anxiety in College Students 

 

By: 

Lilik Khoirunisa 

Speaking in public often causes anxiety for some individuals, 

especially students who are often faced with presentation situations or 

class discussions. This research aims to analyze the relationship 

between perception of the audience and positive thinking with public 

speaking anxiety in students. 

This research involved a number of participants from the 2021-2022 

Islamic Communication and Broadcasting Study Program, totaling 

234 students who were analyzed using quantitative methods using 

simple random sampling techniques. There are three scales used, 

namely the Public Speaking Anxiety Scale with 40 items (α = 0.924), 

the Perception Audience List scale with 32 items (α = 0.904), and the 

positive thinking scale with 28 items (α = 0.924). Data analysis 

calculations in this research used JASP 16.1 for Windows software. 

Based on the results of the tests that have been carried out, it shows 

that there is a significant relationship between perception of the 

audience and positive thinking and anxiety about public speaking in 

students, with an R coefficient value of 0.329 and an F value of 13,997 

with a significance level of p<0.01. In addition, there is a negative 

and significant relationship between perception of the audience and 

public speaking anxiety in students (r = -0.255; p<0.01). There is a 

negative and significant relationship between positive thinking and 

public speaking anxiety in students (r = -0.257; p<0.01). 

 

Keywords: Perception of the Audience, Positive Thinking, Public 

Speaking Anxiety, Students. 
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MOTTO 

 

 

باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ انَِّ رَبَّكَ هُىَ اعَْلمَُ ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَبكَِّ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ 

 ٥٢١بمَِهْ ضَلَّ عَهْ سَبِيْلِهٖ وَهُىَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْهَ 

 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk” 

 

(Q.S. An-Nahl: 125) 

 

“Jika kamu tidak bisa menjelaskan sesuatu dengan cara sederhana 

maka artinya kamu belum memahaminya dengan baik” 

 

Albert Einstein 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan 

berkomunikasi, karena manusia adalah makhluk sosial yang 

memerlukan interaksi dengan sesama manusia termasuk 

mahasiswa, tanpa interaksi sosial kehidupan manusia tidak 

dapat berfungsi. Keterampilan berkomunikasi adalah hal 

penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Kemampuan 

berkomunikasi yang baik membantu mahasiswa 

menyampaikan ide-ide dengan mudah dipahami oleh orang 

lain (Rahayu, 2022). 

       Mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan berbicara 

yang tidak hanya berlaku dalam situasi perkuliahan. 

Mahasiswa juga diharapkan dapat berbicara secara umum 

sebagai persiapan untuk kehidupan sosial (Haziqatuzikra & 

Nio, 2019). Berbicara di depan umum melibatkan interaksi 

sosial yang penting untuk memastikan pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. Selain itu, 

keterampilan berbicara di depan umum sangat diperlukan di 

berbagai bidang dan profesi, terutama untuk memajukan karir. 

Kurangnya kemampuan berbicara bisa menghambat promosi 

diri dan mengurangi peluang mahasiswa untuk menunjukkan 

bakatnya (Aryadillah, 2017). 

       Berbicara di depan umum merupakan tugas yang tidak 

mudah, dan tak jarang seseorang merasa takut gagal dalam 

menyampaikan informasi. Kecemasan ini dapat mengganggu 

proses komunikasi dan seringkali membuat mahasiswa merasa 

khawatir untuk mengungkapkan pikirannya secara lisan, baik 

dalam situasi diskusi kelompok maupun saat berbicara di 

depan kelas. Kondisi ini biasanya dicirikan oleh ketakutan 

akan penilaian orang lain terhadap penampilannya (Muslimin 

& Maswan, 2021).  

      Dampak dari kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas 

hidup individu, mempengaruhi kemampuan untuk berinteraksi 
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secara sosial, dan berdampak pada hubungan dengan 

komunitasnya (Muslimin & Maswan, 2021). 

       Menurut McCroskey (2009) kendala dalam 

berkomunikasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, dan 

salah satu di antaranya adalah terjadinya penyimpangan pesan 

yang mengakibatkan kesulitan bagi penerima pesan. Salah 

satu faktor yang dapat menghambat komunikasi yang lebih 

efektif pada individu adalah gejala kecemasan komunikasi, 

atau yang dikenal dengan istilah Communication 

Apprehension. Kecemasan komunikasi adalah respon negatif 

yang biasanya muncul saat seseorang berkomunikasi, 

termasuk dalam situasi komunikasi antar pribadi, komunikasi 

di depan umum, atau bahkan dalam komunikasi melalui media 

massa (Wigati et al., 2021). 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Haziqatuzikra & Nio (2019), ditemukan bahwa sebanyak 74 

mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) di UIN Imam Bonjol mengalami tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum yang dikategorikan tinggi. Temuan 

serupa juga diungkapkan oleh penelitian Naor et al (2021), 

yang menyebutkan bahwa 45 responden (45%) mengalami 

tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rusman & Nasution 

(2021) menunjukkan bahwa sebanyak 34,96% mahasiswa 

mengalami kecemasan berbicara di depan umum, dengan 

kategori tinggi. Dhema (2023) menambahkan bahwa sebanyak 

216 mahasiswa (80%) mengalami tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum yang tinggi. 

      Menurut Rogers (2018) kecemasan berbicara di depan 

umum adalah perasaan gugup dan tidak nyaman yang dialami 

individu ketika melakukan presentasi. Hal tersebut 

dikarenakan adanya rasa takut untuk berbicara serta kesulitan-

kesulitan yang dialami seseorang saat seseorang harus 

berbicara di hadapan banyak orang secara sempurna dan juga 

ditandai dengan adanya reaksi psikologis dan fisiologis. 

Rogers (2018) menyebutkan ada tiga aspek kecemasan 

berbicara di depan umum, yaitu: aspek fisik, aspek mental dan 
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juga aspek emosional. Maka dari itu, kecemasan berbicara di 

depan umum merupakan suatu perasaan tidak nyaman dan 

tidak menyenangkan sehingga menimbulkan rasa takut untuk 

berbicara di depan umum secara personal maupun kelompok, 

akibatnya pesan tidak tersampaikan secara sempurna 

(Bukhori, 2016). 

       Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 10 januari 2023 terhadap lima orang mahasiswa UIN 

Raden Intan Lampung, menunjukkan bahwa empat subjek 

mengalami gejala kecemasan berbicara di depan umum. Hal 

tersebut sejalan dengan aspek-aspek kecemasan berbicara di 

depan umum antara lain pada aspek fisik seperti kakinya atau 

tangan mengalami gemetar saat berbicara di depan umum 

karena merasa gugup, dan jantungnya berdebar kencang pada 

saat mempresentasikan tugas. Sedangkan pada aspek mental 

seperti seringkali mengulang kata atau kalimat ketika 

menjelaskan materi presentasi di depan kelas, seringkali lupa 

mengutarakan beberapa point materi yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya pada saat presentasi. Pada aspek emosional 

seperti merasa takut dan tertekan ketika berbicara di depan 

kelas untuk presentasi maupun untuk berbicara di depan 

umum dan sering merasa sulit berkonsentrasi pada saat 

berbicara di depan teman-teman kelas.  

       Mahasiswa semestinya memiliki tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum yang rendah, karena mahasiswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan berbicara di depan 

umum. Selain itu, mahasiswa dituntut untuk berani 

mengemukakan atau mengungkapkan pendapat dalam forum 

formal maupun informal (Nurhasanah, 2021).  

       Kecemasan berbicara di depan umum dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Aryadillah, 2017; Chen et al., 2021; Coker, 

2022; LeFebvre et al., 2018; Lestari et al., 2022) menunjukkan 

hasil bahwa persepsi terhadap audiens merupakan faktor yang 

mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum. Respon 

audiens sangat berperan dalam memberikan sumbangan 

terhadap terjadinya kecemasan berbicara di depan umum. 
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Secara psikologis, setiap individu yang sedang menjalani serta 

berhadapan langsung dengan audiens, sudah tentu mengalami 

kecemasan, baik pemula ataupun profesional, tinggal 

bagaimana cara menghadapinya dengan tenang (Aryadillah, 

2017).  

       Menurut Blöte et al (2014), persepsi terhadap audiens 

mengacu pada interpretasi pemahaman terhadap persepsi yang 

diterima dari audiens. Persepsi audiens mencerminkan sikap 

individu yang menerima pesan, yang menggambarkan 

perilaku yang muncul sebagai respons terhadap stimulus yang 

diterima, yang dipengaruhi oleh pengalaman, indra, dan 

tingkat perhatian.  

       Menurut Blöte et al (2014) ada empat aspek yang 

terkandung dalam persepsi terhadap audiens, antara lain: 

Audience is interested, Audience is friendly, Audience is 

pleasant to speak to, dan Feel at ease with the audience. 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Coker (2022) 

menyatakan bahwa kecemasan berbicara di depan umum 

situasional juga dapat disebut kecemasan berbicara di depan 

umum ekspektasi karena pembicara baru sangat ingin 

memenuhi harapan audiens yang melihatnya. 

       Selain faktor persepsi terhadap audiens yang 

mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum, ada 

faktor lainnya seperti yang dijelaskan dalam penelitian Homer 

et al (2016) bahwa ketika peserta yang mengalami kecemasan 

berbicara memvisualisasikan citra diri yang negatif, 

pembicara dan lawan bicaranya cenderung memberikan 

penilaian negatif terhadap interaksi yang dilakukan. Oleh 

karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa 

gambaran diri yang negatif dapat mempengaruhi interaksi 

sosial menjadi lebih buruk. 

       Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ananda & 

Suprihatin (2019) menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara berpikir positif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa. Semakin rendah 

berpikir positif maka semakin tinggi kecemasan berbicara di 
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depan umum. Sebaliknya, semakin tinggi berpikir positif 

maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum. 

       Kemudian pada penelitian Nurhasanah (2021) 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara kecemasan berbicara di depan umum dengan berpikir 

positif. Semakin seseorang berpikir positif maka semakin 

rendah kecemasan berbicara di depan umum, sebaliknya 

semakin seseorang berpikir negatif maka akan semakin tinggi 

kecemasan berbicara di depan umum. Hal ini dapat 

disebabkan karena individu membangun pesan-pesan yang 

negatif dan memperkirakan hal-hal yang negatif sebagai hasil 

keikutsertaannya dalam interaksi komunikasi.  

       Berdasarkan uraian dari penelitian di atas maka faktor 

lainnya yang mempengaruhi kecemasan dalam berbicara di 

depan umum adalah berpikir positif. Menurut Albrecht (2009) 

berpikir positif adalah upaya untuk memfokuskan pada hal-hal 

yang positif serta pada bahasa dan kata-kata positif sehingga 

tercipta pikiran dan perasaan yang positif pada individu. 

Adapun aspek-aspek dalam berpikir positif yaitu: Positive 

Expectation, Self-Affirmation, Nonjudgement Talking dan 

Realistic Adaptation. 

       Mahasiswa yang memiliki pikiran negatif ketika berbicara 

di depan umum maka akan mengalami kecemasan berbicara 

di depan umum. Oleh karena itu dengan berpikir positif, maka 

mahasiswa mampu menilai dan menghargai dirinya, orang 

lain maupun lingkungannya. Individu yang memiliki persepsi 

positif terhadap audiens maka audiens juga akan memberikan 

persepsi yang positif dan juga ketika individu mampu untuk 

berpikir positif, maka akan melihat segala hal dari sisi positif 

dan dapat mengendalikan emosinya ketika harus berbicara di 

depan umum (Bukhori, 2016; Lestari et al., 2022). 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Grieve et al 

(2021) sebelumnya, menunjukkan tanggapan langsung 

terhadap pertanyaan mengenai ketakutan utama seseorang 

untuk berbicara di depan umum dan presentasi lisan adalah 

takut akan dihakimi oleh audiens. Sejalan dengan hal tersebut 

jika dilihat dari penelitian yang dilakukan Shadinger et al 
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(2020) menunjukkan, bahwa self affirmation yang dilakukan 

sebelum berpidato atau presentasi dapat mengurangi 

kecemasan berbicara. Dan juga pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa melafalkan pernyataan yang positif atau 

afirmasi positif dapat membantu seseorang yang mengalami 

kecemasan berbicara untuk mengatasi ketakutannya.  

       Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada 

penelitian-penelitian terdahulu. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Chen et al (2021) menyoroti bahwa terdapat 

hubungan negatif antara persepsi terhadap audiens dan tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum. Kontrast dengan 

temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Gallego et al 

(2022) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

penilaian diri dan penilaian orang lain terhadap kemampuan 

berbicara seseorang. 

       Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh  

(Ananda & Suprihatin, 2019; Anggraini et al., 2017; 

Nurhasanah, 2021) menunjukkan hasil bahwa berpikir positif 

memiliki korelasi yang negatif dengan kecemasan berbicara di 

depan umum. 

       Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu 

terletak pada variabel persepsi terhadap audiens sebagai 

variabel independen (X1). Menariknya, sebelumnya belum 

terdapat penelitian yang memusatkan perhatian pada variabel 

berpikir positif dan persepsi terhadap audiens sebagai elemen 

penelitian yang terkait dengan tingkat kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa. 

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti bermaksud untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi terhadap audiens dan berpikir positif dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap 

audiens dan berpikir positif dengan kecemasan berbicara 

di depan umum pada mahasiswa? 

2. Apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap 

audiens dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara berpikir positif dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan hubungan antara persepsi terhadap 

audiens dan berpikir positif dengan kecemasan berbicara 

di depan umum pada mahasiswa. 

2. Untuk menjelaskan hubungan antara persepsi terhadap 

audiens dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa. 

3. Untuk menjelaskan hubungan antara berpikir positif 

dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat 

secara teoritis maupun manfaat secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tambahan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan psikologi islam khususnya kontribusi pada 

bidang Psikologi Klinis dan Psikologi Sosial.  

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

memberikan masukan pada mahasiswa agar dapat 

mengembangkan skill public speaking atau berbicara 
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di depan umum agar tidak mengalami kecemasan saat 

berbicara di depan umum 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan informasi kepada Universitas mengenai 

permasalahan yang terkait dengan kecemasan 

berbicara di depan umum. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada kajian 

yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas 

dan mendalam 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan 

perbandingan serta acuan untuk penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu, dapat memberikan kejelasan akan 

perbedaan ataupun keunikan antar penelitian. Pada penelitian 

ini, beberapa penelitian terdahulu yang dapat menjadi acuan 

diantaranya: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhasanah (2021) 

dengan judul ―Self Efficacy dan Berpikir Positif dengan 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa‖. 

Penelitian tersebut menunjukkan hasil adanya hubungan 

yang signifikan antara variabel efikasi diri dan berpikir 

positif terhadap kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhasanah dengan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel independen pertama (X1), dimana variabel 

independen pertama (X1) yang digunakan oleh penelitian 

sebelumnya adalah self efficacy sedangkan peneliti 

menggunakan variabel persepsi terhadap audiens.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al (2017) 

yang berjudul ―Hubungan Antara Berpikir Positif Dengan 

Kecemasan Komunikasi pada Mahasiswa‖. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel berpikir 

positif dengan kecemasan komunikasi memiliki hubungan 

yang signifikan. Maka semakin tinggi berpikir positif, 

semakin rendah kecemasan komunikasinya dan 

sebaliknya pun begitu. Perbedaan penelitian yang 



9 

 

dilakukan Yeni Anggraini, Auliya Syaf & Adri Murni 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 

independen, di mana pada penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan satu variabel independen yaitu berpikir 

positif sedangkan peneliti menggunakan dua variabel 

independen yaitu persepsi terhadap audiens sebagai 

variabel independen pertama (X1) dan berpikir positif 

sebagai variabel independen dua (X2). Tidak hanya itu, 

pada penelitian terdahulu data penelitian dianalisa dengan 

bantuan software SPSS 20.00 for windows sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan bantuan JASP 16.1 for 

Windows untuk menganalisa data. Selain itu, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 

terdahulu adalah teknik proportionate stratified random 

sampling sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda & Suprihatin 

(2019) dengan judul ―Hubungan Antara Berpikir Positif 

dan Efikasi Diri dengan Kecemasan Berbicara di Depan 

Umum Pada Mahasiswa Unissula‖. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara berpikir positif 

dan efikasi diri dengan kecemasan berbicara di depan 

umum. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ananda 

& Suprihatin dengan penelitian ini terletak pada variabel 

independen, di mana pada penelitian sebelumnya 

memiliki variabel independen berpikir positif sebagai 

variabel independen pertama (X1) dan efikasi diri sebagai 

variabel independen kedua (X2), sedangkan pada 

penelitian ini berpikir positif dijadikan sebagai variabel 

independen kedua (X2) dan variabel independen pertama 

(X1) adalah persepsi terhadap audiens. Selain itu, pada 

penelitian terdahulu analisis data yang digunakan dibantu 

dengan software SPSS 17.0 for Windows, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan bantuan JASP 16.1 for 

Windows. 

4. Pada penelitian yang dilakukan oleh LeFebvre et al (2018) 

dengan judul ―Training the butterflies to fly in formation: 

cataloguing student fears about public speaking‖. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ketakutan internal 

menyumbang 25% dan ketakutan eksternal 75% siswa 

yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum. 
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Secara keseluruhan, ketakutan yang paling sering 

dilaporkan oleh siswa (30%) adalah 'tanggapan audiens' 

yaitu bagian dari ketakutan eksternal yang terkait dengan 

sikap yang dirasakan penonton terhadap pembicara. 

Sikap-sikap yang dianggap menantang oleh siswa ini 

mencakup penilaian dari audiens, menjadi fokus perhatian 

dan tidak ada interaksi dari audiens. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan Luke LeFebvre, Leah. E. LeFebvre & 

Mike Allen dengan penelitian ini adalah terletak pada 

metode penelitian yang dipilih, penelitian sebelumnya 

mengadopsi pendekatan kualitatif sedangkan penelitian 

ini mengandalkan metode kuantitatif. 

5. Pada Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al (2021) 

dengan judul “Visual avoidance of faces in socially 

anxious individuals: The moderating effect of type of 

social situation. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

kecemasan sosial berhubungan secara signifikan dan 

positif dengan kecemasan berbicara di depan umum (r = 

0,64, p < 0,001) dan negatif terhadap persepsi audiens 

secara keseluruhan (r = - .23, p = .035). Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Jiemiao Chen, Esther van den 

Bos, Sara LM Velthuizen & P. Michiel Westenberg 

dengan penelitian ini adalah terletak pada penerapan teori, 

penelitian sebelumnya mendasarkan pada teori 

McCroskey (2009), sementara penelitian ini mengadopsi 

teori Rogers (2018). Selain itu pada penelitian ini 

menggunakan variabel berpikir positif sebagai variabel 

(X2), berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan variabel kecemasan sosial. 

Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian terdahulu di 

atas yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang peneliti lakukan atau novelty yang ada, terletak pada 

variabel yang digunakan yaitu menggunakan 3 variabel yang 

terdiri dari variabel dependen yaitu kecemasan berbicara di 

depan umum, variabel independen pertama (X1) yaitu 

persepsi terhadap audiens, dan variabel independen kedua 

(X2) yaitu berpikir positif. Dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan adalah mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Pada penelitian ini, metode 

yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dengan teknik 

simple random sampling. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

1. Pengertian Kecemasan Berbicara di depan Umum 

Memiliki rasa takut untuk berbicara di depan umum 

adalah salah satu bentuk kecemasan yang umum. Menurut 

Rogers (2018) kecemasan berbicara di depan umum 

adalah perasaan gugup dan tidak nyaman yang dialami 

individu ketika melakukan presentasi, rasa takut untuk 

berbicara serta kesulitan-kesulitan yang dialami seseorang 

saat harus berbicara di hadapan banyak orang.  

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan 

suatu keadaan tidak nyaman yang dialami seseorang pada 

saat berbicara di depan orang banyak, yang ditandai oleh 

reaksi fisiologis dan psikologis (Febriani & Barida, 2021).  

Sejalan dengan hal tersebut kecemasan berbicara di 

depan umum disebut juga dengan istilah reticence, yaitu 

ketidakmampuan untuk mengembangkan percakapan 

yang bukan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

tetapi karena ketidakmampuan individu dalam 

menyampaikan pesan secara sempurna, yang ditandai 

dengan adanya reaksi fisiologis dan psikologis (Nafila & 

al Fatah, 2022).  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijabarkan 

maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan berbicara di 

depan umum adalah perasaan gugup dan tidak nyaman 

yang dialami individu ketika melakukan presentasi, rasa 

takut untuk berbicara serta kesulitan-kesulitan yang 

dialami seseorang saat harus berbicara di hadapan banyak 

orang. 

2. Aspek-Aspek Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Rogers (2018) menjelaskan beberapa aspek-aspek 

kecemasan berbicara di depan umum, antara lain:  

a. Aspek Fisik  

     Aspek fisik tersebut biasanya dirasakan jauh 

sebelum memulai pembicaraan, gejala fisik tersebut 
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dapat berbeda pada setiap orang. Gejala-gejala fisik 

tersebut di antaranya jantung berdebar-debar, suara 

yang bergetar, kaki gemetar, kejang perut dan sulit 

untuk bernafas.  

b. Aspek Mental  

     Aspek mental memiliki gejala seperti sering 

mengulang kata atau kalimat, hilang ingatan secara 

tiba-tiba sehingga sulit untuk mengingat fakta secara 

tepat dan melupakan hal-hal yang sangat penting. 

Selain itu juga mental block atau terhambatnya 

pikiran sehingga membuat individu yang sedang 

berbicara tidak tahu apa yang harus diucapkan 

selanjutnya.  

c. Aspek Emosional  

     Gejala-gejala yang termasuk dalam aspek 

emosional adalah adanya rasa tidak mampu, rasa takut 

yang biasa muncul sebelum individu tampil dan rasa 

kehilangan kendali. Biasanya secara mendadak 

muncul rasa tidak berdaya seperti individu yang tidak 

mampu mengatasi masalah, munculnya rasa panik dan 

rasa malu setelah berakhir pembicaraan. 

     Maka dari itu, menurut Rogers (2018) aspek-aspek 

kecemasan berbicara di depan umum adalah aspek fisik, 

aspek mental dan aspek emosional. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum 

Penelitian ini merangkul teori utama Rogers (2018) 

sebagai landasan utamanya. Keberlanjutan penelitian ini 

diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu yang juga 

memanfaatkan teori Rogers (2018) sebagai kerangka 

kerjanya, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Aisy & 

Hidayat, 2023; Maistika & Murti, 2023; Pusvitasari & 

Jayanti, 2021; Utami et al., 2023; Wati & Baharuddin, 

2023). Sinergi antara teori utama dan dukungan dari 

penelitian-penelitian terdahulu menciptakan landasan 

yang kokoh untuk memahami dan menganalisis fenomena 
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kecemasan berbicara di depan umum yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

Penelitian yang terfokus pada fenomena kecemasan 

berbicara di depan umum menyoroti berbagai faktor yang 

signifikan dalam mempengaruhi tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum, 

salah satunya adalah persepsi terhadap audiens. Hal ini 

telah diperkuat oleh temuan-temuan dalam beberapa 

penelitian yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 

LeFebvre et al (2018) faktor yang mempengaruhi 

kecemasan berbicara di depan umum adalah, ketakutan 

internal yaitu persepsi pembicara terhadap situasi tertentu 

yang berkaitan dengan penyampaian dan perasaan pribadi 

yang dialami pembicara. Sementara, ketakutan eksternal 

berkaitan dengan fokus perhatian pembicara terkait 

dengan penonton saat berbicara di depan umum.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh LeFebvre et al 

(2018) menunjukkan bahwa banyak pembicara merasa 

takut untuk berbicara di depan audiens karena pembicara 

khawatir akan dihakimi oleh audiens. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh Tsang (2020) dua alasan utama yang 

dikemukakan oleh responden mengenai kecemasan 

berbicara adalah efek audiens dan efektivitas pendekatan 

yang digunakan selama latihan. Ketika berbicara 

mengenai efek audiens, meskipun seseorang dapat 

berlatih dengan baik, elemen-elemen yang terkait dengan 

audiens, seperti reaksi positif (tawa), dapat mempengaruhi 

penampilan seseorang sedemikian rupa sehingga semua 

usaha yang telah dilakukan dalam latihan mungkin 

menjadi tidak berarti. 

Kroczek & Mühlberger (2023) juga mengungkapkan 

bahwa perilaku audiens memiliki dampak pada keyakinan 

individu terkait penampilannya saat berbicara di depan 

umum. Berbicara di hadapan audiens yang memberikan 

dukungan, cenderung meningkatkan keyakinan positif 
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tentang penampilan seseorang, yang pada akhirnya 

mengurangi tingkat kecemasan saat berbicara di depan 

umum. 

Menurut Rubin et al (2020), jika pembicara 

menafsirkan perilaku audiens yang kurang berminat 

sebagai tanda evaluasi negatif, maka menghindari audiens 

tersebut hanya akan memperkuat keyakinan yang salah 

bahwa evaluasi negatif adalah sesuatu yang benar-benar 

mengancam. 

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gallego et al (2022) menunjukkan adanya korelasi positif 

antara penilaian diri dan penilaian orang lain terhadap 

penampilan berbicara seseorang. 

Selain persepsi terhadap audiens, faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kecemasan berbicara di depan 

umum adalah berpikir positif. Hal ini sesuai dengan 

temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Homer et al 

(2016), persepsi negatif memainkan peran yang signifikan 

dalam timbulnya kecemasan saat berbicara di depan 

umum. Pikiran dan perasaan negatif terhadap diri individu 

dapat menjadi pemicu kecemasan. Orang yang cenderung 

berpikir negatif lebih cenderung terfokus pada perasaan 

negatif tentang diri sendiri, yang dapat mengakibatkan 

munculnya kecemasan. Sebaliknya, individu yang 

memiliki pemikiran positif akan mencari solusi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dan dapat memberikan 

dukungan dalam menghadapi situasi tersebut. 

Sependapat dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh (Ananda & Suprihatin, 2019; Anggraini et 

al., 2017; Christiningsih & Widyana, 2017; Nurhasanah, 

2021) juga menghasilkan temuan yang serupa yaitu 

terdapat hubungan negatif yang sangat kuat antara 

kecemasan berbicara di depan umum dan berpikir positif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan 

faktor persepsi terhadap audiens yang dikemukakan 

(Gallego et al., 2022; Kroczek & Mühlberger, 2023; 

LeFebvre et al., 2018; Rubin et al., 2020; Tsang, 2020) 
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dan faktor berpikir positif yang dikemukakan oleh  

(Ananda & Suprihatin, 2019; Anggraini et al., 2017; 

Christiningsih & Widyana, 2017; Homer et al., 2016; 

Nurhasanah, 2021) 

4. Kecemasan Berbicara Dalam Perspektif Islam 

Keterampilan berbicara di depan umum merupakan 

hal yang penting untuk dimiliki oleh seseorang. Namun 

seringkali rasa gugup dan tegang kerap muncul pada saat 

berbicara di depan umum, terutama bagi seseorang yang 

belum terbiasa untuk berbicara di depan umum. Hal ini 

disebabkan tidak semua orang memiliki kemampuan 

berbicara yang baik di depan umum. Berkaitan dengan hal 

tersebut tercantum dalam firman Allah SWT dalam Q.S 

Thaha: 25-28 yang berbunyi: 

رْ لِْْٓ امَْريِْ ۙ  ٥٢﴿قَالَ رَبِّ اشْرحَْ لِْ صَدْريِْ ۙ  وَاحْلُلْ عُقْدَةً  ٥٢وَيَسِّ
نْ لِّسَانِْ ۙ   ﴾ ٥٢يَ فْقَهُوْا قَ وْلِْ ۖ  ٥٢مِّ

Artinya: 

“Berkata Musa: “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 

dadaku; dan mudahkanlah untukku urusanku; dan 

lepaskanlah kekakuan dari lidahku; supaya mereka 

mengerti perkataanku”.  

 

Menurut tafsir Al-Mishbah ayat tersebut merupakan 

permintaan Nabi Musa a.s kepada Allah SWT agar diberi 

kelapangan hati, sehingga hilang amarahnya dan dapat 

menyampaikan risalah Allah SWT. Nabi Musa a.s 

memohon kepada Allah SWT untuk melepaskan 

kekakuan lidahnya, supaya dengan mudah dapat 

memberikan penjelasan dalam menyampaikan risalah agar 

orang-orang dapat memahami dengan benar apa yang 

beliau katakan kepada mereka (M. Q. Shihab, 2002). 

Ketika kita menghadapi kecemasan ketika berbicara 

di depan umum, penting bagi kita untuk memperoleh 

kedamaian jiwa, seperti yang diuraikan dalam sebuah 

hadis. ―Dari Abdullah bin Abbas RA berkata, Rasulullah 
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SAW bersabda: ―ketahuilah, sesungguhnya pertolongan 

(dari Allah SWT) itu selalu menyertai kesabaran, dan 

jalan keluar (dari kesulitan) selalu menyertai kesulitan, 

dan kemudahan selalu menyertai kesusahan.‖ (HR. 

Tirmidzi). Hal tersebut tertuang juga dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S Al-Insyirah: 6 yang berbunyi: 

 

 ﴾ ٢﴿ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۗ 
Artinya: 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

 

Menurut tafsir Al-Mishbah ayat tersebut menjelaskan 

bahwa sesungguhnya dalam setiap kesulitan terdapat 

kemudahan yang banyak pula (Shihab, 2005). 

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan 

tantangan psikologis yang dihadapi oleh seorang Muslim 

ketika berkomunikasi atau berpidato di hadapan banyak 

orang. Dalam konteks ini, Islam memberikan panduan dan 

ajaran yang dapat membantu individu mengatasi 

kecemasan tersebut. 

Pertama-tama, dalam Islam, keberanian dan 

kepercayaan diri sangat dihargai. Al-Qur'an seringkali 

mendorong umat Islam untuk bersikap tegas, percaya 

pada diri sendiri, dan tidak takut menyampaikan 

kebenaran. Oleh karena itu, seorang Muslim yang 

mengalami kecemasan berbicara di depan umum dapat 

mencari kekuatan dan keyakinan dari nilai-nilai Islam 

untuk mengatasi ketakutannya (Mansir, 2018). 

Selain itu, doa dan tawakal (kepercayaan penuh 

kepada Allah) juga merupakan aspek penting dalam 

menghadapi kecemasan. Seorang Muslim diajarkan untuk 

meminta pertolongan dan keberanian dari Allah SWT 

melalui doa. Keyakinan bahwa Allah adalah pelindung 

sejati dan pemegang segala urusan dapat memberikan 

ketenangan batin dan meminimalkan kecemasan (Faizah 

& Arifin, 2023). 
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Rasulullah SAW juga memberikan contoh dalam 

berbicara di depan umum melalui khutbah-khutbah dan 

pidato-pidatonya. Melibatkan diri dalam pengembangan 

keterampilan berbicara, seperti melalui latihan dan 

persiapan yang matang, dapat membantu seseorang 

menjadi lebih percaya diri dan mengurangi kecemasan 

(Muslimin & Maswan, 2021). 

Berdasarkan konsep ajaran islam di atas, jelas bahwa 

Al-Qur’an dan Al-Hadits memberikan pengajaran 

bagaimana cara dalam menghadapi kecemasan berbicara 

di depan umum. 

 

B. Persepsi Terhadap Audiens 

1. Pengertian Persepsi Terhadap Audiens 

Schramm (2001) mengemukakan bahwa persepsi 

terhadap audiens mencakup pemahaman terhadap 

bagaimana audiens menerima pesan dan bagaimana 

persepsi mereka dapat memengaruhi proses komunikasi.  

Petty & Briñol 2011) dalam kerangka Elaboration 

Likelihood Model mengemukakan konsep tentang 

bagaimana individu memproses pesan komunikasi, yang 

terkait erat dengan motivasi dan kemampuan audiens. 

Pemrosesan ini, baik melalui jalur sentral yang mendalam 

atau jalur perifer yang permukaan, berperan penting 

dalam membentuk respon dan sikap audiens terhadap 

pesan tersebut. Persepsi terhadap audiens menjadi krusial 

dalam memahami dinamika kompleks pemrosesan 

informasi dan bagaimana interaksi ini memengaruhi 

tanggapan dan sikap mereka terhadap pesan komunikasi 

yang diterima. 

Menurut Blöte et al (2014) persepsi terhadap audiens 

mengacu pada interpretasi pemahaman terhadap persepsi 

dari audiens. Persepsi audiens mencerminkan sikap 

individu yang menerima pesan, yang menggambarkan 

perilaku yang muncul sebagai respons terhadap stimulus 

yang diterima, yang dipengaruhi oleh pengalaman, indra, 

dan tingkat perhatian. 
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Katz et al (2017)mengembangkan teori dua tahap 

komunikasi yang menekankan peran opini leader. Mereka 

menyatakan bahwa audiens tidak hanya dipengaruhi oleh 

media secara langsung, tetapi juga oleh interaksi sosial 

dengan individu yang berperan sebagai pemimpin opini 

atau orang yang memiliki pengaruh signifikan. 

Mehrabian (2017) meneliti komunikasi non-verbal 

dan menyoroti pentingnya ekspresi wajah, gerakan tubuh, 

dan nada suara dalam memahami persepsi audiens. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijabarkan 

maka dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap audiens 

merujuk pada cara individu atau pemangku kepentingan 

melihat dan memahami karakteristik, sikap, nilai, dan 

kebutuhan dari audiens atau penerima pesan komunikasi. 

Ini mencakup pemahaman bagaimana audiens dilihat oleh 

pembicara atau penyampai pesan, serta sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman ini memengaruhi 

penyampaian pesan dan interaksi komunikatif. 

2. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Audiens 

Menurut Blöte et al (2014) ada empat aspek yang 

terkandung dalam persepsi terhadap audiens, antara lain: 

a. Audience is interested 

     Audiens yang tertarik akan memperlihatkan 

ketertarikan terhadap suatu pesan, acara, konten, atau 

topik tertentu. Ketika audiens terlihat tertarik, audiens 

cenderung lebih terlibat dalam pesan atau acara 

tersebut, dan ini dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi atau pengiriman pesan. 

b. Audience is friendly 

     Audiens menunjukkan sikap yang ramah dan 

positif saat berinteraksi dengan pembicara, hal ini 

lebih fokus pada deskripsi sifat audiens itu sendiri, 

yaitu sikap ramah audiens. 

c. Audience is pleasant to speak to 

     Mencerminkan pengaruh yang dirasakan oleh 

pembicara selama berkomunikasi atau berinteraksi 

dengan audiens. Ini menunjukkan bahwa audiens 
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mampu menciptakan lingkungan yang menyenangkan 

atau bersahabat selama interaksi dengan pembicara. 

Secara sederhana, fokusnya adalah pada bagaimana 

audiens dapat membuat pembicara merasa nyaman 

dan bahagia selama berinteraksi. 

d. Feel at ease with the audience 

     Kemampuan pembicara untuk menjalin koneksi 

yang positif dengan audiens serta mengelola rasa 

cemas atau ketidaknyamanan yang mungkin muncul 

saat berbicara di depan umum atau dalam situasi 

berbicara di hadapan sekelompok orang. 

Maka dari itu, menurut Blöte et al (2014) aspek-aspek 

persepsi terhadap audiens adalah aspek Audience is 

interested, Audience is friendly, Audience is pleasant to 

speak to, dan Feel at ease with the audience. 

 

C. Berpikir Positif 

1. Pengertian Berpikir Positif 

Peale (2006) mengatakan berpikir positif adalah 

kemampuan berpikir seseorang untuk menilai 

pengalaman-pengalaman dalam hidupnya, sebagai bahan 

yang berharga untuk pengalaman selanjutnya dan 

menganggap semua itu sebagai proses hidup yang harus 

diterima.  Peale (2006) menyatakan bahwa individu yang 

berpikir positif akan mendapatkan hasil yang positif dan 

individu yang berpikir negatif akan mendapatkan hasil 

yang negatif.  

Menurut Albrecht (2009) berpikir positif adalah 

upaya untuk memfokuskan pada hal-hal yang positif serta 

pada bahasa dan kata-kata positif sehingga tercipta pikiran 

dan perasaan yang positif pada individu.   

Arifin (2011) menjelaskan berpikir positif dapat 

diartikan sebagai cara berpikir yang berangkat dari hal-hal 

baik, yang mampu menyulut semangat untuk melakukan 

perubahan menuju taraf hidup yang lebih baik. Dalam 

konteks inilah berpikir positif telah menjadi sebuah sistem 

berpikir yang mengarahkan dan membimbing seseorang 



20 

 

untuk meninggalkan hal-hal negatif yang bisa 

melemahkan semangat perubahan dalam jiwanya.   

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa berpikir positif adalah kemampuan 

untuk menilai sesuatu dari sisi positif, sehingga akan 

meningkat jika terjadi pembentukan kemampuan atau 

kebiasaan untuk menilai segala sesuatu dari sisi positif.  

 

2. Aspek-Aspek Berpikir Positif 

Albrecht (2009) menyatakan bahwa berpikir positif 

memiliki empat aspek, yaitu:  

a. Non-Judgement Talking  

     Pernyataan yang lebih menggambarkan keadaan 

daripada menilai keadaan. Pernyataan ataupun 

penilaian ini dimaksudkan sebagai pengganti pada 

saat seseorang cenderung memberikan pernyataan 

atau penilaian yang negatif.  

b. Positive Expectation  

     Melakukan sesuatu dengan memusatkan perhatian 

pada kesuksesan, optimis, pemecahan masalah dengan 

menggunakan kata-kata yang mengandung harapan.  

c. Realistic Adaptation  

     Mengakui kenyataan dan segera berusaha 

menyesuaikan diri dan menjauhkan diri dari 

penyesalan, frustasi, kasihan diri dan menyalahkan 

diri sendiri. 

d. Self Affirmative  

     Memusatkan perhatian pada kekuatan diri dan 

melihat secara lebih positif dengan dasar pikiran 

bahwa setiap individu sama berartinya dengan 

individu lain. 

Maka dari itu, menurut Albrecht (2009) aspek-aspek 

berpikir positif yaitu: Positive Expectation, Self-

Affirmation, Nonjudgement Talking dan Realistic 

Adaptation 
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D. Hubungan Persepsi Terhadap Audiens dan Berpikir 

Positif Dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

     Keterampilan berkomunikasi adalah hal yang sangat 

penting bagi mahasiswa karena perguruan tinggi 

mengharapkan mahasiswa untuk dapat berpartisipasi aktif, 

berpikir kritis, dan kreatif ketika menyampaikan ide dan 

gagasan. Meskipun begitu, berbicara di depan umum masih 

menjadi tugas yang menantang bagi banyak mahasiswa, yang 

sering kali merasa gelisah ketika harus melakukannya. 

     Menurut Rogers (2018) kecemasan berbicara di depan 

umum adalah perasaan gugup dan tidak nyaman yang dialami 

individu ketika melakukan presentasi, rasa takut untuk 

berbicara serta kesulitan-kesulitan yang dialami seseorang 

saat seseorang harus berbicara dihadapan banyak orang.  

     Pada penelitian Padilah et al (2022) mengatakan bahwa 

saat ini masih terdapat banyak mahasiswa yang merasa cemas 

ketika berbicara di depan umum, hal ini diakibatkan dari 

pikiran yang berlebihan sehingga ketakutan yang timbul dapat 

mengganggu komunikasi yang sedang berlangsung. 

     Salah satu cara untuk mengatasi kecemasan berbicara di 

depan umum yaitu dengan meningkatkan persepsi terhadap 

audiens terhadap pembicara. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Aryadillah (2017) bahwa mahasiswa bukan hanya perlu 

memahami apa yang akan disampaikannya, namun perlu juga 

menguasai audiens dengan baik sehingga audiens tertarik 

untuk mendengarkan.  

     King (2019) juga menjelaskan bahwa audiens tidak hanya 

terhubung secara pribadi, audiens juga terhubung secara 

emosional sejak pembicara melangkah ke panggung. Secara 

sederhana, apa pun yang pembicara rasakan akan langsung 

berpindah ke audiens. Menurut Blöte et al (2014) persepsi 

terhadap audiens mengacu pada interpretasi pemahaman 

terhadap persepsi dari audiens. Persepsi terhadap audiens 

mencerminkan sikap individu yang menerima pesan, yang 

menggambarkan perilaku yang muncul sebagai respons 

terhadap stimulus yang diterima, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman, indra, dan tingkat perhatian. 
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     Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Chen et al (2021) menunjukkan hasil bahwa kecemasan sosial 

berhubungan secara signifikan dan positif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum (r = 0,64, p < 0,001) dan negatif 

terhadap persepsi audiens secara keseluruhan (r = - .23, p = 

.035), artinya semakin tinggi kecemasan sosial maka akan 

semakin tinggi juga kecemasan berbicara di depan umum dan 

persepsi audiens akan semakin rendah. 

     Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Gallego et 

al (2022) menunjukkan adanya korelasi positif antara 

penilaian diri dan penilaian orang lain terhadap penampilan 

berbicara seseorang. Artinya Jika seseorang menilai dirinya 

secara negatif maka penampilan berbicara seseorang akan 

menurun, dan jika audiens memberikan persepsi negatif 

terhadap pembicara, hal tersebut juga akan membuat 

penampilan berbicara seseorang menurun. 

     Selain dengan meningkatkan persepsi terhadap audiens, 

dalam mengatasi kecemasan berbicara di depan umum 

diperlukan untuk berpikir positif.  Peale (2006) menyatakan 

bahwa seseorang yang berpikir positif akan memandang 

segala persoalan yang muncul dari sudut pandang yang 

positif. 

     Mahasiswa dengan pola pikir negatif akan lebih 

menggunakan perasaannya, lebih mudah stress dan 

mengekspresikan kecemasan karena selalu fokus pada 

pendapatnya sendiri. Sedangkan mahasiswa yang 

menggunakan pola pikir yang positif akan memiliki 

kecemasan yang lebih rendah daripada individu yang berpola 

pikir negatif. Menurut Albrecht (2009) berpikir positif adalah 

upaya untuk memfokuskan pada hal-hal yang positif serta 

pada bahasa dan kata-kata positif sehingga tercipta pikiran 

dan perasaan yang positif pada individu.   

     Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Anggraini et al (2017) diperoleh hasil koefisien korelasi 

dalam penelitian ini sebesar -0,641 dengan nilai probabilitas = 

0,000 di mana (p<0,05) yang artinya variabel berpikir positif 

dengan kecemasan komunikasi memiliki hubungan yang 
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signifikan. Maka semakin tinggi berpikir positif, semakin 

rendah kecemasan komunikasinya dan sebaliknya.  

     Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah 

(2021) didapatkan hasil korelasi antara variabel kecemasan 

berbicara di depan umum dengan berpikir positif dengan nilai 

(r) = -0,703 dan p value <0,001 yang menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel berpikir positif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum.   

 

E. Kerangka Berpikir 

     Berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya maka peneliti menyimpulkan alur hubungan 

persepsi terhadap audiens dan berpikir positif dengan 

kecemasan berbicara di depan umum adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Hubungan antara Variabel X dan 

Variabel Y 

    

  Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu 

ketakutan yang dialami oleh sebagian mahasiswa. Kecemasan 

ini menghasilkan pengaruh negatif antara lain dapat 

menghambat promosi tentang diri dan menghancurkan 

kesempatan mahasiswa untuk menunjukkan keahliannya. 

     Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa 

kecemasan berbicara di depan umum dipengaruhi oleh faktor 

persepsi terhadap audiens dan berpikir positif. Salah satu 
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faktor kecemasan berbicara di depan umum yang digunakan 

pada penelitian ini adalah persepsi terhadap audiens. Sejalan 

dengan eksistensi persepsi terhadap audiens yang positif 

tentunya mahasiswa akan memiliki keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, atau ide di depan umum.  

     Kemudian, kecemasan berbicara di depan umum juga 

dipengaruhi oleh faktor lain yaitu, berpikir positif. Mahasiswa 

yang mampu berpikir positif akan memandang segala hal pada 

sisi yang positif, sehingga ketika mahasiswa dihadapkan oleh 

sebuah kecemasan ketika berbicara di depan umum, maka 

mahasiswa tersebut akan mampu mengatasinya.  

     Mahasiswa yang memiliki pikiran negatif ketika berbicara 

di depan umum maka akan mengalami kecemasan berbicara 

di depan umum. Karena itu, orang yang mampu meningkatkan 

pandangan positif audiens dan juga mampu berpikir positif 

akan melihat semua hal dari sudut pandang positif sehingga 

mahasiswa dapat mengevaluasi dan menghargai diri sendiri 

maupun orang lain.  

     Sedangkan individu yang tidak mampu menguasai audiens 

dan selalu berpikir negatif atas segala hal, akan lebih 

menggunakan perasaannya seperti takut akan ditertawakan, 

serta lebih mudah merasa cemas karena takut pendapatnya 

akan disalahkan ketika berbicara di depan umum (Bukhori, 

2016).  

 

F. Hipotesis 

     Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah:   

1. Ada hubungan antara persepsi terhadap audiens dan 

berpikir positif dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa. 

2. Ada hubungan antara persepsi terhadap audiens dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. 

3. Ada hubungan antara berpikir positif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa.  
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LAMPIRAN 1. 

RANCANGAN SKALA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Skala 1  

Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

 

Inisial  : 

Semester/Prodi :  

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk Mengerjakan 

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban 

benar atau salah. Anda dapat memilih dengan cara memberi tanda 

checklist () pada:  

SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri anda.  

S : Bila pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda.  

TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda.  

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri 

anda 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 

Jantung saya berdebar kencang ketika 

harus mewakili kelompok untuk 

berbicara di depan umum 

    

2 
Tangan saya bergetar ketika 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

3 
Saya berkeringat dingin jika harus 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

4 

Meskipun berbicara di depan kelas 

bersama teman-teman, jantung saya 

tetap berdebar kencang 

    

5 

Jantung saya berdetak normal ketika 

akan tiba giliran saya berbicara di 

depan kelas 

    

6 

Meskipun saya presesentasi mewakili 

kelompok, jantung saya berdenyut 

dalam ritme yang normal 

    

7 Saya berfikir positif dalam menghadapi     



 

 

situasi dan kondisi tertentu 

8 
Saya santai dan rileks saat 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

9 
Saya dapat berdiri dengan santai ketika 

melakukan presentasi di depan kelas 

    

10 
Kaki saya gemetar saat presentasi di 

depan kelas 

    

11 

Saya bisa mengontrol diri sehingga 

keringat saya tetap terkendali pada saat 

dosen menyuruh berbicara di depan 

kelas 

    

12 
Tangan saya berkeringat saat berbicara 

di depan banyak orang 

    

13 
Saya bisa menjaga tangan saya tetap 

kering saat presentasi di depan kelas 

    

14 

Ketika memulai presentasi di depan 

banyak orang, suara saya tersendat saat 

mencoba mengungkap kalimat pertama 

    

15 
Saya selalu menghindari situasi yang 

membuat saya kurang nyaman 

    

16 

Saat berbicara di depan umum, saya 

mampu mengatur intonasi suara dengan 

baik  

    

17 

Suara yang saya keluarkan terdengar 

bergetar saat saya sedang berbicara di 

depan kelas 

    

18 
Ketika presentasi, suara yang saya 

keluarkan terdengar stabil 

    

19 

Ketika saya presentasi, saya lupa 

mengungkapkan beberapa poin materi 

yang sudah saya persiapkan 

sebelumnya 

    

20 

Karena gugup, saya mengulang kata 

maupun kalimat saat berbicara di depan 

kelas  

    

21 Saya gugup ketika berbicara di depan     



 

 

kelompok, sehingga memilih 

mengerjakan tugas sendiri daripada 

berkelompok 

22 

Ketika presentasi tiba-tiba saya blank 

dan lupa apa yang harus saya ucapkan 

selanjutnya 

    

23 

Saat presentasi, saya selalu mengingat 

dengan baik apa yang telah saya 

pelajari 

    

24 
Saya dapat menyampaikan materi 

secara struktur dan jelas 

    

25 
Saya berani menyampaikan pendapat 

saya di depan kelas 

    

26 
Saya mempresentasikan materi dengan 

lancar sesuai dengan yang saya pelajari 

    

27 
Saat berbicara di depan banyak orang, 

sulit bagi saya untuk tetap fokus 

    

28 

Saya cemas jika harus menyampaikan 

ide saya di depan beberapa teman, jadi 

saya pasif dalam diskusi kelompok 

    

29 
Ketika berbicara di depan kelas, saya 

takut dan tertekan 

    

30 
Saya yakin dan rileks ketika harus 

berbicara di depan umum 

    

31 

Saya dapat berkonsentrasi pada materi 

yang akan saya sampaikan saat 

presentasi 

    

32 
Saya mampu menyampaikan gagasan 

atau ide pada saat diskusi kelompok 

    

33 

Karena panik, saya mengulang apa 

yang disampaikan oleh teman saat 

diskusi 

    

34 

Ketika saya memberikan kritik dalam 

diskusi, saya dapat berbicara dengan 

menggunakan alasan yang jelas 

    

35 Saya memiliki keterbatasan     



 

 

kemampuan untuk menjawab 

pertanyaan dari teman-teman saat 

diskusi 

36 

Saya percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh teman-

teman selama diskusi 

    

37 
Saya takut untuk mengungkapkan 

pendapat yang ada dalam pikiran saya 

    

38 
Saya berani untuk menyuarakan 

pendapat saya dalam diskusi. 

    

39 

Saat berbicara di depan umum, ada 

banyak gangguan yang membuat saya 

sulit untuk fokus 

    

40 

Meskipun ada banyak gangguan saat 

berbicara di depan umum, saya masih 

bisa fokus sepenuhnya 

    

 

 

Skala 2 Persepsi Terhadap Audiens 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Audiens tertidur selama presentasi 

berlangsung  

    

2 

Saat saya sedang presentasi, audiens 

mengamati gerakan saya dengan mata 

mereka  

    

3 
Ketika presentasi berakhir, audiens 

tertarik untuk mengajukan pertanyaan 

    

4 
Audiens berbicara tentang hal lain 

secara pribadi selama presentasi 

    

5 
Audiens menguap saat saya sedang 

presentasi 

    

6 
Pada saat pembicaraan berlangsung 

audiens keluar masuk ruangan 

    

7 
Saat saya sedang presentasi audiens 

ikut terlibat 

    



 

 

8 

Audiens tetap fokus dengan materi 

yang disampaikan tanpa teralihkan hal-

hal lain 

    

9 
Audiens menanggapi dengan positif 

dan mengapresiasi pembicara  

    

10 
Audiens mendengarkan dengan penuh 

perhatian dan saksama 

    

11 

Saat diskusi berlangsung, audiens 

mencoba untuk mengalihkan perhatian 

atau menghentinkannya 

    

12 
Selama presentasi audiens tampak 

sibuk bermain handphone 

    

13 
Audiens terbuka untuk mendengarkan 

pendapat orang lain 

    

14 
Audiens menerima dengan terbuka ide-

ide dan pandangan yang berbeda 

    

15 
Selama presentasi, audiens terlihat 

bosan dan jenuh 

    

16 
Audiens menolak untuk memahami 

pengalaman orang lain 

    

17 
Audiens sulit menyimpulkan materi 

yang saya sampaikan  

    

18 
Saat diskusi kelompok audiens 

menolak tegas ide yang saya sampaikan  

    

19 

Audiens berkontribusi dalam 

memperkuat argumen saya dalam 

diskusi kelompok 

    

20 

Audiens mampu memahami keterkaitan 

antara informasi dari pembicara dan 

pengetahuan mereka sebelumnya 

    

21 

Seorang audiens mengajukan 

pertanyaan dengan sopan dan dengan 

maksud yang jelas untuk memahami 

topik 

    

22 
Audiens menyudutkan saya dalam 

memberi pertanyaan dalam diskusi 

    



 

 

23 
Audiens merangkum materi yang telah 

saya sampaikan 

    

24 
Audiens hanya menerima informasi 

tanpa evaluasi atau refleksi kritis 

    

25 
Setelah presentasi, audiens memberikan 

tanggapan yang minim  

    

26 

Saat menyampaikan presentasi, saya 

menggunakan gaya yang santai tetapi 

tetap sopan 

    

27 
Saya diminta untuk berbagi presentasi 

di acara atau kelompok lain. 

    

28 
Audiens ramah, jadi saya yakin dan 

santai saat berbicara dengan mereka 

    

29 

Saya gugup saat saya memberikan 

presentasi karena saya khawatir audiens 

akan memberikan feedback negatif 

    

30 

Saya cemas atau gugup saat berbicara 

dengan audiens karena kesulitan 

menyampaikan pesan dengan baik 

    

31 

Sulit bagi saya untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan atau kesulitan 

yang muncul selama presentasi 

    

32 

Selama presentasi, saya menggunakan 

humor untuk menciptakan suasana 

yang santai dan menghibur 

    

 

 

Skala 3 Berpikir Positif 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya melihat setiap kesulitan sebagai 

peluang untuk berkembang dan belajar 

    

2 

Saya termotivasi untuk melakukan 

upaya ekstra dan terus bergerak maju 

untuk mencapai tujuan saya 

    

3 Saya ragu dengan kemampuan yang     



 

 

saya miliki untuk menyelesaikan 

masalah 

4 
Saat gagal, saya kehilangan motivasi 

untuk mencapai tujuan saya 

    

5 
Saat saya menghadapi masalah, fokus 

saya adalah mencari solusi 

    

6 

Saya mencoba hal-hal baru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saya 

    

7 

Ketika saya menghadapi masalah, saya 

lebih banyak mengeluh dan meratapi 

nasib saya 

    

8 

Saya memutuskan untuk 

mempertahankan rutinitas yang saya 

kenal 

    

9 

Terlintas dalam pikiran saya akan 

kegagalan, ketika menjumpai kesulitan 

hidup 

    

10 

Saya melihat kesulitan hidup ini 

sebagai pelajaran untuk menjadi lebih 

baik lagi 

    

11 
Jika saya gagal, saya akan mencoba 

cara lain untuk mencapai tujuan 

    

12 
Saya kehilangan arah ketika 

menghadapi kegagalan 

    

13 
Saya menghargai dan menghormati diri 

sendiri 

    

14 

Meskipun masalah yang saya hadapi 

dianggap sulit, saya masih dapat 

menggunakan kekuatan saya 

    

15 
Saya merasa rendah diri dibandingkan 

dengan orang lain 

    

16 
Saya putus asa dan terjebak di dalam 

masalah 

    

17 
Saat diskusi kelompok, saya percaya 

bahwa suara saya penting dan memiliki 

    



 

 

kontribusi yang berharga 

18 

Saya mampu melihat peluang yang 

mungkin terlewatkan oleh orang lain 

dan memanfaatkannya secara optimal 

    

19 Saya ragu dengan kemampuan saya     

20 
Saya memilih untuk tetap di zona 

nyaman karena takut akan kegagalan 

    

21 

Saya berusaha menyeimbangkan antara 

harapan dan kenyataan yang saya 

hadapi 

    

22 

Saya menerima jika ada orang lain 

yang memberikan kritik dan saran atas 

pekerjaan yang saya lakukan 

    

23 
Saya seringkali kesal jika ada 

keinginan saya yang tidak terpenuhi 

    

24 

Saya kurang suka mendengar kritik dan 

saran dari orang lain atas apa yang saya 

kerjakan 

    

25 
Jika saya ingin cepat sukses, saya harus 

berusaha tanpa mengenal lelah 

    

26 
Saya menerima dengan lapang hati atas 

maasalah yang terjadi pada saya 

    

27 
Saya memaksakan diri untuk 

mendapatkan apa yang saya inginkan 

    

28 
Bagi saya, masalah yang saya alami 

telah menyita banyak waktu saya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2.  

DISTRIBUSI DATA UJI COBA 

  



 

 

Distribusi Data Uji Coba Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 1 4 1 4 4 1 4 2 4 4 4 3 2 1 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 2 

4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 1 4 1 4 4 1 4 2 4 4 4 3 2 1 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 2 

3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 1 3 4 2 4 2 4 3 1 4 2 3 2 2 3 4 2 2 1 2 4 1 4 1 1 2 4 2 

3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 

3 3 4 2 1 3 2 3 3 1 2 3 4 2 2 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 

4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

4 4 4 4 1 2 1 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 3 4 4 4 1 1 2 2 3 4 3 2 2 4 3 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 



 

 

4 4 3 4 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 1 1 4 1 4 2 3 2 3 2 

4 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 

3 3 4 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 4 1 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 

4 4 3 3 2 2 2 2 1 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 

4 3 4 3 2 2 1 2 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 4 2 

4 3 3 3 1 2 2 2 1 3 1 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 1 2 2 2 4 3 4 2 2 1 3 1 3 3 2 2 3 1 

4 3 4 3 2 1 2 1 2 3 1 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 1 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 2 

3 3 4 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 3 3 1 3 1 3 4 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 

4 3 3 3 1 2 2 1 2 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 1 3 2 3 2 

4 3 4 3 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 1 2 2 2 4 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

3 3 3 4 1 2 2 2 1 4 2 3 1 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 1 

4 3 4 4 2 2 1 2 1 3 3 3 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 

4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 

3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 1 4 2 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 1 

3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 1 3 2 4 3 2 3 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 4 2 3 2 4 2 3 2 

4 3 3 3 1 1 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 1 2 4 3 3 2 2 2 4 1 3 2 3 2 4 2 

4 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 

3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 

3 3 3 3 1 1 2 2 1 4 2 3 1 4 3 2 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 1 1 3 2 4 1 4 1 3 2 

4 3 4 3 2 1 1 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 1 



 

 

4 3 4 3 2 2 3 1 2 3 1 3 1 3 4 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 2 

4 3 4 3 1 2 1 2 1 4 1 3 2 3 4 2 4 1 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 4 1 1 2 3 2 4 1 4 1 4 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

2 4 4 3 4 1 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 1 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 1 1 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 1 2 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 1 2 2 2 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 2 4 2 1 3 1 1 3 4 3 2 1 2 2 4 4 1 2 2 4 4 3 1 3 1 4 4 2 1 3 3 4 3 2 1 4 3 2 1 

4 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Distribusi Data Uji Coba Persepsi terhadap Audiens 

4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 1 1 1 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 

1 4 4 1 2 4 4 3 4 1 2 3 3 3 1 1 2 2 3 4 4 1 4 2 2 3 3 4 2 2 2 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 

2 3 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 

3 4 4 1 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 2 3 

4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

3 4 4 2 2 3 4 2 4 1 4 1 4 4 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 3 4 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 



 

 

2 3 3 2 1 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 

2 3 3 2 1 2 2 3 4 2 1 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 3 3 2 2 1 3 

2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 1 2 4 3 3 2 1 2 4 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 

2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 1 2 2 4 

2 3 4 2 1 2 4 3 3 2 1 3 4 3 1 2 1 2 4 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 3 

1 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 2 4 1 2 3 3 3 2 2 2 3 

2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 2 2 3 

2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 2 1 4 

2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 

2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 2 1 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2 3 

1 3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 4 3 4 2 1 2 4 

2 3 4 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 1 4 

2 3 3 2 2 2 4 3 4 1 2 3 3 4 2 1 2 2 3 3 3 1 4 2 2 3 3 3 2 2 1 3 

2 3 4 1 2 2 4 3 3 2 1 3 2 2 1 1 1 2 4 3 4 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 3 

1 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 

2 3 4 1 2 2 3 3 4 2 1 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 1 2 1 3 

2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 

2 3 4 2 1 1 3 3 4 2 1 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 1 1 4 

2 3 3 2 1 1 3 4 3 1 2 3 3 4 2 2 2 1 3 4 4 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 



 

 

2 3 4 2 2 2 4 4 3 1 1 3 3 3 2 2 1 1 3 3 4 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 

2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 1 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 1 2 3 4 4 1 2 2 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 1 2 4 4 1 3 3 1 2 4 2 1 2 2 3 2 4 3 1 3 4 4 

4 4 3 3 1 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

3 2 3 2 1 4 1 4 1 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 2 1 1 4 4 1 3 1 3 3 3 1 1 

1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 3 1 3 3 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Distribusi Data Uji Coba Berpikir Positif 

4 4 1 3 3 3 1 2 1 4 4 1 4 3 1 2 2 3 1 1 4 4 1 4 4 3 2 2 

3 4 4 2 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 1 1 4 3 2 2 1 4 4 2 4 3 2 3 3 4 2 1 4 1 1 1 4 3 2 1 

3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 

3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 1 1 2 3 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 

4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 

2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 2 2 4 4 1 4 4 4 2 1 

4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 

3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 



 

 

3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 

3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

3 3 1 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 

3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 2 2 

3 3 1 1 4 4 1 1 1 4 4 1 3 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 1 4 3 2 2 

3 3 2 2 4 3 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 4 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 

3 3 1 2 3 3 1 1 2 3 4 2 3 3 1 2 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 3 

3 3 2 2 4 3 1 2 2 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 

3 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 1 3 3 2 2 3 4 2 1 

3 3 2 2 4 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 

3 3 1 1 3 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 3 2 2 

3 3 1 2 3 3 1 2 1 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 1 

3 3 1 1 3 3 2 2 1 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 

4 4 1 1 4 4 2 2 1 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 1 4 4 2 2 3 3 1 2 

3 3 1 1 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 1 1 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 1 2 

3 3 1 2 3 4 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 

3 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 

4 3 2 1 3 3 2 1 1 3 3 1 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 1 1 3 3 2 1 

4 3 1 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 4 1 1 3 3 2 1 2 4 2 1 3 4 2 2 



 

 

3 3 1 1 3 4 2 1 2 3 4 2 4 3 1 2 3 3 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 

4 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 1 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 2 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 1 3 4 4 3 3 4 2 3 3 

4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

2 4 1 3 4 2 3 1 1 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 1 4 

1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3.  

VALIDASI RELIABILITAS  

HASIL UJI COBA SKALA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

VALIDASI DAN RELIABILITAS 

SKALA KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM 

 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

Point estimate  
 

0.940  
 

95% CI lower bound  
 

0.912  
 

95% CI upper bound  
 

0.961  
 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped  

 
Item  Cronbach's α  Item-rest correlation  

V1  
 

0.941  
 

0.122  
 

V2  
 

0.939  
 

0.562  
 

V3  
 

0.940  
 

0.308  
 

V4  
 

0.939  
 

0.491  
 

V5  
 

0.937  
 

0.678  
 

V6  
 

0.938  
 

0.647  
 

V7  
 

0.939  
 

0.509  
 

V8  
 

0.937  
 

0.693  
 

V9  
 

0.938  
 

0.577  
 

V10  
 

0.939  
 

0.512  
 

V11  
 

0.939  
 

0.513  
 

V12  
 

0.938  
 

0.626  
 

V13  
 

0.939  
 

0.504  
 

V14  
 

0.938  
 

0.637  
 

V15  
 

0.940  
 

0.393  
 

V16  
 

0.938  
 

0.557  
 

V17  
 

0.941  
 

0.247  
 

V18  
 

0.938  
 

0.626  
 

V19  
 

0.940  
 

0.392  
 

V20  
 

0.938  
 

0.612  
 

V21  
 

0.940  
 

0.376  
 



 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

V22  
 

0.940  
 

0.387  
 

V23  
 

0.938  
 

0.655  
 

V24  
 

0.938  
 

0.616  
 

V25  
 

0.937  
 

0.762  
 

V26  
 

0.939  
 

0.491  
 

V27  
 

0.939  
 

0.443  
 

V28  
 

0.939  
 

0.541  
 

V29  
 

0.939  
 

0.493  
 

V30  
 

0.938  
 

0.614  
 

V31  
 

0.938  
 

0.557  
 

V32  
 

0.938  
 

0.647  
 

V33  
 

0.940  
 

0.344  
 

V34  
 

0.938  
 

0.584  
 

V35  
 

0.939  
 

0.440  
 

V36  
 

0.940  
 

0.419  
 

V37  
 

0.940  
 

0.402  
 

V38  
 

0.938  
 

0.673  
 

V39  
 

0.940  
 

0.351  
 

V40  
 

0.938  
 

0.601  
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

VALIDASI DAN RELIABILITAS 

SKALA PERSEPSI TERHADAP AUDIENS  

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

Point estimate  
 

0.904  
 

95% CI lower bound  
 

0.861  
 

95% CI upper bound  
 

0.936  
 

Note.  The following item correlated negatively with the scale: V12.  

 

 

 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped  

 
Item  Cronbach's α  Item-rest correlation  

V1  
 

0.898  
 

0.590  
 

V2  
 

0.898  
 

0.671  
 

V3  
 

0.904  
 

0.245  
 

V4  
 

0.899  
 

0.577  
 

V5  
 

0.898  
 

0.616  
 

V6  
 

0.900  
 

0.511  
 

V7  
 

0.906  
 

0.117  
 

V8  
 

0.903  
 

0.263  
 

V9  
 

0.902  
 

0.360  
 

V10  
 

0.904  
 

0.249  
 

V11  
 

0.895  
 

0.711  
 

V12  
 

0.911  
 

-0.124  
 

V13  
 

0.901  
 

0.448  
 

V14  
 

0.900  
 

0.536  
 

V15  
 

0.898  
 

0.592  
 

V16  
 

0.897  
 

0.648  
 

V17  
 

0.895  
 

0.782  
 



 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

V18  
 

0.900  
 

0.503  
 

V19  
 

0.902  
 

0.397  
 

V20  
 

0.900  
 

0.477  
 

V21  
 

0.905  
 

0.153  
 

V22  
 

0.899  
 

0.525  
 

V23  
 

0.904  
 

0.204  
 

V24  
 

0.902  
 

0.390  
 

V25  
 

0.896  
 

0.727  
 

V26  
 

0.903  
 

0.265  
 

V27  
 

0.903  
 

0.321  
 

V28  
 

0.904  
 

0.177  
 

V29  
 

0.897  
 

0.682  
 

V30  
 

0.897  
 

0.641  
 

V31  
 

0.897  
 

0.629  
 

V32  
 

0.902  
 

0.394  
 

 

  



 

 

VALIDASI DAN RELIABILITAS 

SKALA BERPIKIR POSITIF 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

Point estimate  
 

0.924  
 

95% CI lower bound  
 

0.890  
 

95% CI upper bound  
 

0.949  
 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped  

 
Item  Cronbach's α  Item-rest correlation  

V1  
 

0.923  
 

0.402  
 

V2  
 

0.922  
 

0.512  
 

V3  
 

0.916  
 

0.795  
 

V4  
 

0.918  
 

0.699  
 

V5  
 

0.926  
 

0.114  
 

V6  
 

0.923  
 

0.359  
 

V7  
 

0.921  
 

0.539  
 

V8  
 

0.919  
 

0.681  
 

V9  
 

0.918  
 

0.725  
 

V10  
 

0.923  
 

0.372  
 

V11  
 

0.924  
 

0.319  
 

V12  
 

0.919  
 

0.646  
 

V13  
 

0.922  
 

0.467  
 

V14  
 

0.923  
 

0.415  
 

V15  
 

0.917  
 

0.783  
 

V16  
 

0.920  
 

0.615  
 

V17  
 

0.925  
 

0.262  
 

V18  
 

0.924  
 

0.298  
 

V19  
 

0.919  
 

0.655  
 

V20  
 

0.920  
 

0.605  
 

V21  
 

0.923  
 

0.424  
 

V22  
 

0.924  
 

0.332  
 



 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate  Cronbach's α  

V23  
 

0.917  
 

0.751  
 

V24  
 

0.919  
 

0.634  
 

V25  
 

0.921  
 

0.511  
 

V26  
 

0.923  
 

0.337  
 

V27  
 

0.919  
 

0.640  
 

V28  
 

0.920  
 

0.589  
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4. 

SKALA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Informed Consent (Lembar Persetujuan)  

 

     Dengan Hormat, Saya adalah mahasiswi UIN Raden Intan 

Lampung jurusan Psikologi Islam yang sedang melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Audiens dan 

Berpikir Positif dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Pada”.  

     Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan rekan-

rekan mahasiswa/I untuk dapat mengisi skala yang saya ajukan. Skala 

dan hasil dari penelitian ini hanya akan dipergunakan untuk penulisan 

ilmiah, tidak ada jawaban benar atau salah dan jawaban anda akan 

dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya berharap saudara/i 

bersedia mengisi pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa yang 

anda rasakan dan yang anda alami saat ini dengan teliti, sungguh-

sungguh dan jujur.  

Saya sangat berterimakasih atas kerjasama dan bantuannya.  

 

DATA DIRI RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Angkatan : 

3. Jenis kelamin : 

4. Usia  : 

5. No. Hp  : 

 

 

     Dengan ini, saya menyatakan bersedia menjadi responden 

penelitian yang akan dilakukan oleh Lilik Khoirunisa dengan judul 

―Hubungan Antara Persepsi Terhadap Audiens dan Berpikir Positif 

dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa‖.  

 

Yang Menyatakan 

 

 

 

(……………….) 

 

 



 

 

Skala 1  

Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

 

Nama  : 

Angkatan : 

Jenis kelamin : 

Usia  : 

No. Hp  : 

 

Petunjuk Mengerjakan 

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban 

benar atau salah. Anda dapat memilih dengan cara memberi tanda 

checklist () pada:  

SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri anda.  

S : Bila pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda.  

TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda.  

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri 

anda 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Tangan saya bergetar ketika 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

2 
Saya berkeringat dingin jika harus 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

3 

Meskipun berbicara di depan kelas 

bersama teman-teman, jantung saya 

tetap berdebar kencang 

    

4 

Jantung saya berdetak normal ketika 

akan tiba giliran saya berbicara di 

depan kelas 

    

5 

Meskipun saya presesentasi mewakili 

kelompok, jantung saya berdenyut 

dalam ritme yang normal 

    

6 
Saya berfikir positif dalam menghadapi 

situasi dan kondisi tertentu 

    



 

 

7 
Saya santai dan rileks saat 

menyampaikan pendapat di depan kelas 

    

8 
Saya dapat berdiri dengan santai ketika 

melakukan presentasi di depan kelas 

    

9 
Kaki saya gemetar saat presentasi di 

depan kelas 

    

10 

Saya bisa mengontrol diri sehingga 

keringat saya tetap terkendali pada saat 

dosen menyuruh berbicara di depan 

kelas 

    

11 
Tangan saya berkeringat saat berbicara 

di depan banyak orang 

    

12 
Saya bisa menjaga tangan saya tetap 

kering saat presentasi di depan kelas 

    

13 

Ketika memulai presentasi di depan 

banyak orang, suara saya tersendat saat 

mencoba mengungkap kalimat pertama 

    

14 
Saya selalu menghindari situasi yang 

membuat saya kurang nyaman 

    

15 

Saat berbicara di depan umum, saya 

mampu mengatur intonasi suara dengan 

baik  

    

16 
Ketika presentasi, suara yang saya 

keluarkan terdengar stabil 

    

17 

Ketika saya presentasi, saya lupa 

mengungkapkan beberapa poin materi 

yang sudah saya persiapkan 

sebelumnya 

    

18 

Karena gugup, saya mengulang kata 

maupun kalimat saat berbicara di depan 

kelas  

    

19 

Saya gugup ketika berbicara di depan 

kelompok, sehingga memilih 

mengerjakan tugas sendiri daripada 

berkelompok 

    

20 Ketika presentasi tiba-tiba saya blank     



 

 

dan lupa apa yang harus saya ucapkan 

selanjutnya 

21 

Saat presentasi, saya selalu mengingat 

dengan baik apa yang telah saya 

pelajari 

    

22 
Saya dapat menyampaikan materi 

secara struktur dan jelas 

    

23 
Saya berani menyampaikan pendapat 

saya di depan kelas 

    

24 
Saya mempresentasikan materi dengan 

lancar sesuai dengan yang saya pelajari 

    

25 
Saat berbicara di depan banyak orang, 

sulit bagi saya untuk tetap fokus 

    

26 

Saya cemas jika harus menyampaikan 

ide saya di depan beberapa teman, jadi 

saya pasif dalam diskusi kelompok 

    

27 
Ketika berbicara di depan kelas, saya 

takut dan tertekan 

    

28 
Saya yakin dan rileks ketika harus 

berbicara di depan umum 

    

29 

Saya dapat berkonsentrasi pada materi 

yang akan saya sampaikan saat 

presentasi 

    

30 
Saya mampu menyampaikan gagasan 

atau ide pada saat diskusi kelompok 

    

31 

Karena panik, saya mengulang apa 

yang disampaikan oleh teman saat 

diskusi 

    

32 

Ketika saya memberikan kritik dalam 

diskusi, saya dapat berbicara dengan 

menggunakan alasan yang jelas 

    

33 

Saya memiliki keterbatasan 

kemampuan untuk menjawab 

pertanyaan dari teman-teman saat 

diskusi 

    

34 Saya percaya diri untuk menjawab     



 

 

pertanyaan yang diajukan oleh teman-

teman selama diskusi 

35 
Saya takut untuk mengungkapkan 

pendapat yang ada dalam pikiran saya 

    

36 
Saya berani untuk menyuarakan 

pendapat saya dalam diskusi. 

    

37 

Saat berbicara di depan umum, ada 

banyak gangguan yang membuat saya 

sulit untuk fokus 

    

38 

Meskipun ada banyak gangguan saat 

berbicara di depan umum, saya masih 

bisa fokus sepenuhnya 

    

 

 

Skala 2 Persepsi Terhadap Audiens 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Audiens tertidur selama presentasi 

berlangsung  

    

2 

Saat saya sedang presentasi, audiens 

mengamati gerakan saya dengan mata 

mereka  

    

3 
Audiens berbicara tentang hal lain 

secara pribadi selama presentasi 

    

4 
Audiens menguap saat saya sedang 

presentasi 

    

5 
Pada saat pembicaraan berlangsung 

audiens keluar masuk ruangan 

    

6 
Audiens menanggapi dengan positif 

dan mengapresiasi pembicara  

    

7 

Saat diskusi berlangsung, audiens 

mencoba untuk mengalihkan perhatian 

atau menghentinkannya 

    

8 
Audiens terbuka untuk mendengarkan 

pendapat orang lain 

    

9 Audiens menerima dengan terbuka ide-     



 

 

ide dan pandangan yang berbeda 

10 
Selama presentasi, audiens terlihat 

bosan dan jenuh 

    

11 
Audiens menolak untuk memahami 

pengalaman orang lain 

    

12 
Audiens sulit menyimpulkan materi 

yang saya sampaikan  

    

13 
Saat diskusi kelompok audiens 

menolak tegas ide yang saya sampaikan  

    

14 

Audiens berkontribusi dalam 

memperkuat argumen saya dalam 

diskusi kelompok 

    

15 

Audiens mampu memahami keterkaitan 

antara informasi dari pembicara dan 

pengetahuan mereka sebelumnya 

    

16 
Audiens menyudutkan saya dalam 

memberi pertanyaan dalam diskusi 

    

17 
Audiens hanya menerima informasi 

tanpa evaluasi atau refleksi kritis 

    

18 
Setelah presentasi, audiens memberikan 

tanggapan yang minim  

    

19 
Saya diminta untuk berbagi presentasi 

di acara atau kelompok lain. 

    

20 

Saya gugup saat saya memberikan 

presentasi karena saya khawatir audiens 

akan memberikan feedback negatif 

    

21 

Saya cemas atau gugup saat berbicara 

dengan audiens karena kesulitan 

menyampaikan pesan dengan baik 

    

22 

Sulit bagi saya untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan atau kesulitan 

yang muncul selama presentasi 

    

23 

Selama presentasi, saya menggunakan 

humor untuk menciptakan suasana 

yang santai dan menghibur 

    

Skala 3 Berpikir Positif 



 

 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya melihat setiap kesulitan sebagai 

peluang untuk berkembang dan belajar 

    

2 

Saya termotivasi untuk melakukan 

upaya ekstra dan terus bergerak maju 

untuk mencapai tujuan saya 

    

3 

Saya ragu dengan kemampuan yang 

saya miliki untuk menyelesaikan 

masalah 

    

4 
Saat gagal, saya kehilangan motivasi 

untuk mencapai tujuan saya 

    

5 

Saya mencoba hal-hal baru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saya 

    

6 

Ketika saya menghadapi masalah, saya 

lebih banyak mengeluh dan meratapi 

nasib saya 

    

7 

Saya memutuskan untuk 

mempertahankan rutinitas yang saya 

kenal 

    

8 

Terlintas dalam pikiran saya akan 

kegagalan, ketika menjumpai kesulitan 

hidup 

    

9 

Saya melihat kesulitan hidup ini 

sebagai pelajaran untuk menjadi lebih 

baik lagi 

    

10 
Jika saya gagal, saya akan mencoba 

cara lain untuk mencapai tujuan 

    

11 
Saya kehilangan arah ketika 

menghadapi kegagalan 

    

12 
Saya menghargai dan menghormati diri 

sendiri 

    

13 

Meskipun masalah yang saya hadapi 

dianggap sulit, saya masih dapat 

menggunakan kekuatan saya 

    



 

 

14 
Saya merasa rendah diri dibandingkan 

dengan orang lain 

    

15 
Saya putus asa dan terjebak di dalam 

masalah 

    

16 Saya ragu dengan kemampuan saya     

17 
Saya memilih untuk tetap di zona 

nyaman karena takut akan kegagalan 

    

18 

Saya berusaha menyeimbangkan antara 

harapan dan kenyataan yang saya 

hadapi 

    

19 

Saya menerima jika ada orang lain 

yang memberikan kritik dan saran atas 

pekerjaan yang saya lakukan 

    

20 
Saya seringkali kesal jika ada 

keinginan saya yang tidak terpenuhi 

    

21 

Saya kurang suka mendengar kritik dan 

saran dari orang lain atas apa yang saya 

kerjakan 

    

22 
Jika saya ingin cepat sukses, saya harus 

berusaha tanpa mengenal lelah 

    

23 
Saya menerima dengan lapang hati atas 

maasalah yang terjadi pada saya 

    

24 
Saya memaksakan diri untuk 

mendapatkan apa yang saya inginkan 

    

25 
Bagi saya, masalah yang saya alami 

telah menyita banyak waktu saya 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5. 

SKALA PENELITIAN  

BY GOOGLE FORM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6.  

DATA SKOR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Data Skor Ketiga Variabel 

 

No. 
Variabel Penelitian 

Y X1 X2 

1 64 62 78 

2 67 66 75 

3 50 54 62 

4 69 65 57 

5 61 51 70 

6 72 57 66 

7 77 55 70 

8 68 56 59 

9 96 45 27 

10 68 47 64 

11 83 57 36 

12 67 50 63 

13 73 45 74 

14 64 59 67 

15 69 46 63 

16 79 53 45 

17 65 48 68 

18 69 50 57 

19 66 45 48 

20 70 50 51 

21 67 53 41 

22 65 54 51 

23 77 37 57 

24 75 54 57 

25 91 42 47 

26 92 37 53 

27 69 48 51 

28 92 53 51 

29 75 56 52 

30 67 37 47 

31 93 46 49 



 

 

32 90 43 59 

33 78 41 56 

34 95 45 54 

35 85 51 47 

36 98 44 51 

37 68 52 57 

38 75 46 42 

39 78 50 56 

40 86 45 48 

41 77 42 47 

42 87 51 53 

43 80 37 58 

44 91 44 52 

45 100 43 57 

46 88 49 52 

47 80 33 56 

48 70 45 50 

49 76 53 54 

50 93 39 62 

51 70 49 48 

52 61 67 58 

53 67 43 53 

54 78 41 61 

55 85 32 53 

56 69 51 53 

57 88 46 50 

58 72 48 61 

59 86 66 64 

60 100 48 41 

61 74 46 28 

62 87 47 72 

63 89 43 57 

64 68 54 25 

65 87 44 50 

66 88 52 37 



 

 

67 73 58 52 

68 85 51 56 

69 72 49 68 

70 66 46 63 

71 87 42 38 

72 73 53 50 

73 72 54 54 

74 67 38 62 

75 85 51 53 

76 73 45 51 

77 78 48 66 

78 67 39 49 

79 75 51 43 

80 68 44 65 

81 86 51 43 

82 82 64 62 

83 71 47 38 

84 89 42 58 

85 78 59 57 

86 77 38 39 

87 74 29 66 

88 78 54 59 

89 80 55 50 

90 79 38 45 

91 72 41 49 

92 64 60 65 

93 73 47 35 

94 76 50 38 

95 82 52 67 

96 74 54 58 

97 76 45 60 

98 79 42 49 

99 84 54 58 

100  69 50 49 

101  77 55 45 



 

 

102  74 57 46 

103  77 47 61 

104  79 36 40 

105  86 59 63 

106  89 50 53 

107  81 60 62 

108  91 46 58 

109  76 53 56 

110  81 50 64 

111  90 43 46 

112  84 49 52 

113  79 48 56 

114  83 62 60 

115  77 50 34 

116  86 61 58 

117  70 57 49 

118  89 49 54 

119  73 60 45 

120  83 51 58 

121  87 55 45 

122  86 35 36 

123  70 53 56 

124  73 45 41 

125  75 50 51 

126  82 48 61 

127  81 36 58 

128  79 54 63 

129  64 62 70 

130  84 44 50 

131  73 52 61 

132  84 50 33 

133  63 50 45 

134  72 60 57 

135  62 45 52 

136  73 53 49 



 

 

137  81 55 58 

138  65 52 63 

139  83 40 58 

140  62 48 51 

141  81 53 54 

142  83 42 55 

143  64 49 62 

144  94 54 37 

145  92 43 60 

146  92 44 54 

147  61 58 53 

148  66 57 55 

149  64 45 45 

150  72 49 62 

151  82 47 60 

152  53 53 62 

153  82 60 59 

154  87 46 51 

155  72 60 59 

156  82 42 37 

157  73 47 63 

158  71 43 42 

159  75 50 45 

160  61 56 61 

161  63 57 57 

162  67 47 50 

163  88 46 53 

164  73 40 52 

165  79 42 40 

166  71 57 53 

167  76 45 56 

168  83 49 59 

169  76 52 52 

170  65 53 45 

171  75 57 66 



 

 

172  70 51 65 

173  74 41 53 

174  78 45 45 

175  67 61 55 

176  72 49 57 

177  65 55 52 

178  73 49 55 

179  65 55 49 

180  81 37 53 

181  70 52 63 

182  66 47 45 

183  74 46 42 

184  80 48 46 

185  79 44 47 

186  76 53 52 

187  71 59 69 

188  84 60 48 

189  85 49 45 

190  72 56 68 

191  86 45 51 

192  70 49 54 

193  79 43 58 

194  72 46 45 

195  75 66 56 

196  82 49 40 

197  77 42 48 

198  85 48 40 

199  88 36 50 

200  79 49 41 

201  85 45 32 

202  74 33 33 

203  76 47 42 

204  87 44 55 

205  84 48 42 

206  79 53 37 



 

 

207  70 46 50 

208  81 51 38 

209  88 45 44 

210  70 49 42 

211  80 43 40 

212  77 48 44 

213  81 64 31 

214  73 56 69 

215  86 41 36 

216  75 60 57 

217  72 53 34 

218  80 50 30 

219  79 53 64 

220  80 49 38 

221  82 54 35 

222  74 59 61 

223  80 40 44 

224  89 45 42 

225  81 36 48 

226  92 48 44 

227  80 37 55 

228  73 49 44 

229  58 53 70 

230  81 68 56 

231  79 42 44 

232  89 56 38 

233  79 53 35 

234  84 62 38 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7.  

HASIL UJI ASUMSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Uji Normalitas 

 

Descriptive Statistics  

   
Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum  

Persepsi 

terhadap 

Audiens  

Berpikir 

Positif  

Valid  
 

234  
 

234  
 

234  
 

Missing  
 

0  
 

0  
 

0  
 

Mean  
 

77.128  
 

49.282  
 

52.026  
 

Std. 

Deviation   
8.872  

 
7.197  

 
9.969  

 

Minimum  
 

50.000  
 

29.000  
 

25.000  
 

Maximum  
 

100.000  
 

68.000  
 

78.000  
 

 

Descriptive Statistics  

   
Kecemasan Berbicara 

di Depan Umum  

Persepsi 

terhadap 

Audiens  

Berpikir 

Positif  

Valid  
 

234  
 

234  
 

234  
 

Missing  
 

0  
 

0  
 

0  
 

Mean  
 

77.128  
 

49.282  
 

52.026  
 

Std. Deviation  
 

8.872  
 

7.197  
 

9.969  
 

Skewness  
 

0.011  
 

0.072  
 

-0.176  
 

Std. Error of 

Skewness   
0.159  

 
0.159  

 
0.159  

 

Kurtosis  
 

-0.195  
 

-0.009  
 

-0.268  
 

Std. Error of 

Kurtosis   
0.317  

 
0.317  

 
0.317  

 

Shapiro-Wilk  
 

0.995  
 

0.994  
 

0.994  
 

P-value of 

Shapiro-Wilk   
0.618  

 
0.523  

 
0.459  

 

Minimum  
 

50.000  
 

29.000  
 

25.000  
 

Maximum  
 

100.000  
 

68.000  
 

78.000  
 

 



 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas Tiga Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas  

Variabel Persepsi Terhadap Audiens 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi Hasil Uji Normalitas 

Variabel Berpikir Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Uji Linieritas 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum vs. Persepsi 

Terhadap Audiens 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum vs. Berpikir Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients  

 

Collineari

ty 

Statistics  

Mo

del  
   

Unstanda

rdized  

Stand

ard 

Error  

Standar

dized  
t  p  

Toler

ance  

VI

F  

H₀  
 

(Interc

ept)   
77.128  

 
0.580  

   

132.

991   

< .0

01   
   
   

H₁  
 

(Interc

ept)   
99.713  

 
4.366  

   

22.8

36   

< .0

01   
   
   

   
 

Persep

si 

terhad

ap 

Audie

ns  

 
-0.259  

 
0.078  

 
-0.210  

 

-

3.30

1  
 

0.0

01   
0.955  

 

1.0

47   

   
 

Berpi

kir 

Positif  
 

-0.189  
 
0.057  

 
-0.212  

 

-

3.34

1  
 

< .0

01   
0.955  

 

1.0

47   

 

 

4. Uji Heterokedatisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8.  

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Hipotesis 

Model Summary - Kecemasan 

Berbicara di Depan Umum  

Model  R  R²  
Adjusted 

R²  
RMSE  

H₀  
 

0.000  
 

0.000  
 

0.000  
 

8.872  
 

H₁  
 

0.329  
 

0.108  
 

0.100  
 

8.415  
 

  

ANOVA  

Mod

el  
   

Sum of 

Squares  
df  

Mean 

Squar

e  

F  p  

H₁  
 

Regressi

on   

1982.12

1   
2  

 

991.06

1   

13.99

7   

< .00

1   

   
 
Residual  

 

16356.0

32   

23

1   
70.805  

   
   
 

   
 
Total  

 

18338.1

54   

23

3       
   
 

Note.  The intercept model is omitted, as no 

meaningful information can be shown.  

  

Coefficients  

Mo

del  
   

Unstandar

dized  

Stand

ard 

Error  

Standard

ized  
t  p  

H₀  
 

(Interc

ept)   
77.128  

 
0.580  

   

132.9

91   

< .0

01   

H₁  
 

(Interc

ept)   
99.713  

 
4.366  

   

22.83

6   

< .0

01   

   
 

Persep

si 

terhada

p 

 
-0.259  

 
0.078  

 
-0.210  

 

-

3.301   

0.00

1   



 

 

Coefficients  

Mo

del  
   

Unstandar

dized  

Stand

ard 

Error  

Standard

ized  
t  p  

Audien

s  

   
 

Berpiki

r 

Positif  
 

-0.189  
 

0.057  
 

-0.212  
 

-

3.341   

< .0

01   

 

Uji Korelasi 

 

Pearson's Correlations  

Variable     

Kecemasan 

Berbicara di 

Depan Umum  

Persepsi 

terhadap 

Audiens  

Berpikir 

Positif  

1. Kecemasan 

Berbicara di 

Depan Umum  
 

Pearson's 

r   
—  

     

  
p-value  

 
—  

 
   

 
   

 
2. Persepsi 

terhadap Audiens   

Pearson's 

r   
-0.255  

 
—  

   

  
p-value  

 
< .001  

 
—  

 
   

 

3. Berpikir Positif  
 

Pearson's 

r   
-0.257  

 
0.212  

 
—  

 

  
p-value  

 
< .001  

 
0.001  

 
—  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9.  

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10.  

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12.  

TURNITIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 



 

 

 
 


